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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai pengaruh GCG 

terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran umum good corporate governance perusahaan perbankan di Indonesia 

sudah baik. Semua perbankan telah menerapkan prinsip GCG TARIF 

(transparency, accountability, responsibility, independency, dan fairness) dalam 

perusahaannya. Beberapa perusahaan perbankan Indonesia telah memiliki komite 

tata kelola terintegrasi sesuai dengan peraturan dari OJK. Hasil rata-rata self-

assessment perusahaan perbankan menunjukkan peringkat 2, yang mencerminkan 

bahwa manajemen bank telah melakukan penerapan GCG secara umum baik dan 

pemenuhan atas prinsip-prinsip GCG telah memadai. 

2. Gambaran kinerja profitabilitas perusahaan perbankan di Indonesia sudah cukup 

baik, ditandai dengan rasio profitabilitas, yaitu ROA, ROE, dan NIM yang bernilai 

positif. Namun, terjadi penurunan rasio profitabilitas untuk ROA dan ROE pada 

tahun 2015. Rata-rata ROA perbankan menurun sebesar -5,68% dan rata-rata ROE 

menurun sebesar -12,38% dibandingkan dengan tahun 2014. Padahal, rata-rata 

NIM perusahaan berhasil mengalami peningkatan sebesar 2,5%. Hal ini 

disebabkan adanya peningkatan kerugian penurunan nilai aset keuangan 

perusahaan yang sangat signifikan pada beberapa perusahaan, khususnya kerugian 

penurunan nilai pada akun kredit yang diberikan kepada nasabah. Karena 

peningkatan beban yang ditanggung perusahaan lebih besar, tidak sebanding 

dengan peningkatan NIM perusahaan, maka rasio ROA dan ROE perusahaan 

mengalami menurun. 

3. Good corporate governance pada perusahaan perbankan di Indonesia berdasarkan 

ASEAN Corporate Governance Scorecard sudah baik dan terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata GCG yang 



 

65 
 

mengalami peningkatan dari tahun 2014 ke tahun 2015, yaitu sebesar 77,08 di 

tahun 2014 menjadi 80,11 di tahun 2015. Peningkatan tersebut didukung juga oleh 

OJK melalui Roadmap Tata Kelola Perusahaan Indonesia, yang bertujuan untuk 

meningkatkan praktik tata kelola perusahaan publik Indonesia agar dapat sejajar 

dengan negara lain di ASEAN dalam rangka menghadapi MEA. Peningkatan nilai 

GCG berdasarkan ASEAN CG Scorecard ini dapat menjadi peluang bagi Indonesia 

untuk menarik investor agar mau berinvestasi pada perusahaan perbankan di 

Indonesia. 

4. Pengaruh good corporate governance pada profitabilitas perusahaan perbankan di 

Indonesia adalah positif, namun tidak signifikan (>0,05). Hal tersebut dapat 

disebabkan terdapatnya outlier yang membuat standard error menjadi besar, 

sehingga peluang untuk mendapatkan hasil signifikan menjadi lebih kecil. Selain 

itu, perusahaan sampel diteliti selama dua tahun, sehingga ukuran sampel mungkin 

terlalu kecil dan dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa setiap kenaikan nilai GCG sebanyak 1% dapat meningkatkan rasio ROA 

perusahaan sebesar 1,25%, meningkatkan rasio ROE sebesar 0,272%, dan 

meningkatkan rasio NIM sebesar 0,15%. Hasil tersebut tidak dapat 

digeneralisasikan atau digunakan untuk memprediksikan populasi perusahaan, 

hanya berlaku bagi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015 dengan nilai BUKU 3 dan 4. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai pengaruh GCG 

terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015, penulis memberikan saran untuk perusahaan perbankan di Indonesia, 

khususnya perusahaan publik, yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan harus senantiasa meningkatkan implementasi prinsip dan 

praktek tata kelola dalam perusahaan dengan cara memastikan seluruh kebijakan, 

sistem, dan prosedur perusahaan telah sesuai dengan ketentuan OJK, Bank 

Indonesia, dan peraturan perundang-undangan lain yang berlaku. Bank juga 
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sebaiknya membentuk komite tata kelola terintegrasi dalam perusahaan untuk 

membantu mengevaluasi implementasi tata kelola perusahaaan, serta memberikan 

rekomendasi atas hasil evaluasi tata kelola perusahaan kepada dewan komisaris, 

agar tata kelola perusahaan dapat lebih baik lagi dari tahun ke tahun. 

2. Perusahaan perbankan Indoensia sebaiknya tidak hanya berpedoman pada 

peraturan BI dan OJK saja, tetapi juga mengikuti pedoman GCG dari ASEAN 

Corporate Governance Scorecard, khususnya dalam menghadapi MEA, agar 

GCG perbankan Indonesia dapat sejajar dan dapat bersaing dengan perusahaan 

lainnya di kawasan ASEAN. 
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